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Abstrak:   

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-fakor yang 
berperan sebagai katalisator dalam pembentukan niat berwirausaha 
pada siswa SMA Negeri 1 Gedangan, dengan fokus pada pengaruh 
kelompok teman sebaya. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatif untuk 
menguji hubungan kausal antar variabel. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Structural Equation Modeling Partial Least Squares 
(SEM-PLS) dan landasan teori yang digunakan adalah Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang menekankan pentingnya sikap, norma subjektif dan 
persepsi kontrol perilaku dalam membentuk niat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa interaksi sosial dalam lingkungan pertemanan dapat menjadi 
salah satu pendorong utama dalam membentuk organisasi 
kewirausahaan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 
kelompok teman sebaya merupakan faktor signifikan yang dapat 
memperkuat niat berwirausaha pada siswa, sehingga perlu menjadi 
perhatian dalam upaya pengembanganjiwa kewirausahaan sejak dini. 

 

Kata kunci: Kelompok Teman Sebaya, Niat Berwirausaha, Siswa SMA  

PENDAHULUAN 

Fenomena umum yang dialami oleh setiap negara adalah pengangguran (Langella and 

Manning, 2022; Alfalih, 2024; Hegelund and Taalbi, 2023). Tingkat pengangguran yang 

ideal di suatu negara sering kali dikaitkan dengan tingkat pengangguran alami atau 

Non-Accelerating Inflation Rate of Unemployment (NAIRU) dan persentase tingkat 

pengangguran ideal di sebuah negara biasanya berada di kisaran 3-6% (Backhouse et al., 

2023). Kenaikan angka pengangguran juga memberikan dampak dari perspektif makro dan 

perspektif mikro. Dari perspektif makro, pengangguran dapat menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi, mengurangi produktivitas tenaga kerja, menghambat konsumsi 
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domestik dan perencanaan biaya fiskal. Sedangkan dari perspektif mikro, pengangguran 

dapat menyebabkan seseorang individu memiliki upah rendah di masa mendatang karena 

penurunan produktivitas dan keterampilan yang dimiliki (Moridian et al., 2024; Bavaro and 

Tullio, 2024). 

 Tingginya angka pengangguran lulusan SMA di Indonesia mendorong pentingnya 

alternatif karir melalui kewirausahaan. Secara global, kewirausahaan dipandang sebagai 

pendorong utama untuk manusia menciptakan inovasi-inovasi baru yang dapat menunjang 

proses pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Menurut (Global 

Entrepreneurship Monitor, 2023), meskipun ada peningkatan bertahap dalam beberapa 

kasus, pendidikan kewirausahaan di sekolah di sebagian besar negara masih dinilai buruk 

dan dinilai sebagian yang terlemah dari semua 13 kondisi kerangka kewirausahaan di 31 

dari 49 negara. Sedangkan penelitian (Barba-Sánchez et al., 2022), menyatakan bidang 

kewirausahaan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi 

dan sosial di suatu wilayah, sehingga perlu mendapatkan perhatian dan dukungan yang 

maksimal karena kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja serta berkontribusi 

sebagai faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan mendorong inovasi di pasar yang 

terus berkembang.  

Oleh karena itu, bidang kewirausahaan saat ini mengalami kemajuan sangat pesat dan 

saat ini mendapatkan banyak perhatian dari para sarjana dan peneliti, karena dianggap 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi dan dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan (Rosado-Cubero et al., 2024; Galindo-Martín et al., 2021; 

Méndez-Picazo et al., 2021). Hal tersebut terbukti dari beberapa tahun terakhir, banyak 

peneliti lintas negara yang membahas mengenai bidang kewirausahaan (Solesvik, 2017; 

Kaya et al., 2019; Ward et al., 2019; Handayati et al., 2020; Bhatta et al., 2024).  

Dalam berwirausaha hal yang menjadi dasar sebelum melakukan kegiatan 

berwirausaha adalah memiliki niat, hal tersebut merujuk pada niat sadar seseorang untuk 

terlibat dalam tindakan yang mengarah pada penciptaan bisnis baru (Murad et al.,2024). 

Niat berwirausaha berasal dari karakteristik wirausahawan dan dipengaruhi oleh 

pendidikan (Garrido-Yserte et al., 2020). Niat siswa untuk menjadi wirausahawan sering 

kali dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman ekonomi dan kurangnya dukungan sosial. 

Niat berwirausaha dapat diartikan sebagai hasil dari kondisi pikiran wirausahawan, karena 
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terdiri dari keinginan untuk memulai bisnis dan dapat menjadikan dasar sebuah prediksi 

yang baik untuk pengembangan di bidang kewirausahaan (António Porfírio et al., 2023). 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikemukakan oleh Icek Ajzen pada 

tahun 1991 (Ajzen, 1991), yang menyatakan bahwa niat berprilaku ditentukan oleh sikap, 

norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi intensi niat berwirausaha dan 

aktivitas berwirausaha maka akan meningkatkan jumlah wirausahawan (Sahid et al., 2024). 

Pada penelitian ini, teman sebaya diyakini sebagai faktor eksternal yang penting dalam 

pembentukan niat berwirausaha. Pengaruh kelompok teman sebaya menjadi sangat 

menonjol selama masa remaja, karena waktu yang dihabiskan remaja bersama teman 

sebaya sering kali dengan pengawasan orang dewasa yang kurang dan mereka semakin 

menghargai harapan dan pendapat teman sebayanya saja (Hemi et al., 2024). Menurut 

studi yang dilakukan oleh (Shahzad et al., 2021), teman sebaya berpengaruh terhadap niat 

berwirausaha karena setelah keluarga, teman sebaya adalah kekuatan pendorong 

terpenting yang melibatkan orang-orang terdekat dengan tujuan dan minat yang sama. 

Penelitian yang serupa oleh (Martins et al., 2023) menyatakan bahwa dukungan teman 

sebaya dalam niat berwirausaha pada lulusan universitas memiliki dampak positif, karena 

pengetahuan tentang keterampilan berwirausaha secara signifikan meningkatkan niat 

berwirausaha dengan bantuan dukungan teman sebaya, dukungan teman sebaya memiliki 

efek yang lebih besar pada kecerdasan emosional dan kemampuan mengambil resiko. 

Meskipun terdapat peningkatan penelitian mengenai topik yang serupa mengenai 

kewirausahaan, tetapi pihak yang terlibat dalam penelitian ini tidak boleh acuh terhadap 

niat berwirausaha seseorang yang akan dijadikan subjek penelitian ini. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak fokus pada mahasiswa dan belum banyak yang 

mengeksplorasi secara mendalam terkait pengaruh dinamika sosial remaja terhadap niat 

berwirausaha. Padahal, masa remaja merupakan fase penting dalam pembentukan 

identitas dan keputusan karier, di mana pengaruh teman sebaya cenderung lebih dominan 

dibandingkan pengaruh keluarga. Mengingat tingginya tingkat pengangguran pada lulusan 

SMA yang berpotensi terus meningkat apabila tidak dilengkapi dengan kesiapan mental 

dan keterampilan berwirausaha, maka penting untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mendorong terbentuknya niat tersebut, salah satunya melalui interaksi sosial dengan 
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teman sebaya. 

Sejalan dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan utama mengenai sejauh mana pengaruh kelompok teman sebaya terhadap 

niat berwirausaha siswa SMA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran 

kelompok teman sebaya sebagai faktor sosial yang berkontribusi dalam terbentuknya niat 

berwirausaha, dengan harapan dapat memberikan dasar empiris bagi penguatan strategi 

pendidikan kewirausahaan di tingkat sekolah menengah atas.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di klasifikasikan menggunakan metode eksplanatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Gedangan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling yang termasuk dalam jenis probability sampling. Teknik simple random sampling 

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai penentuan jumlah responden 

penelitian. Rumus Slovin dalam penelitian ini digunakan karena populasi penelitian 

diketahui berjumlah 429, sehingga hasil perhitungan sampel dengan menggunakan rumus 

Slovin dalam penelitian ini sebanyak 206 responden. 

Data penelitian ini dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner yang disebarkan 

secara langsung melalui google form kepada siswa kelas X. kuesioner penelitian 

menggunakan skala likert sebagai instrumen pengukuran. Skala likert yang digunakan 

terdiri dari lima tingkatan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), 

TIdak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert ini digunakan untuk mengukur 

pengaruh pendidikan ekonomi keluarga dan kelompok teman sebaya terhadap niat 

berwirausaha melalui literasi ekonomi sebagai variabel mediasi. Sebelum digunakan dalam 

penelitian utama, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli di bidang pendidikan 

ekonomi untuk memastikan kesesuaian indikator dengan konteks penelitian. Selain itu, 

dilakukan uji coba terhadap 30 responden dari luar sampel untuk mengukur keakuratan 

melalui uji validitas dan konsistensi instrumen serta potensi bias pengukuran melalui uji 

reliabilitas. Kriteria pada uji validitas adalah jika r-hitung > r-tabel, maka instrumen 

tersebut dianggap valid dan sebaliknya jika r-hitung < r-tabel, maka instrumen tersebut 

dianggap tidak valid. Sedangkan, kriteria pada uji reliabilitas adalah jika nilai Cronbach’s 

http://jurnal.ikipwidyadarmasurabaya.ac.id/index.php/jedarr


 

Journal of  Education and Research (JEDARR)  

http://jurnal.ikipwidyadarmasurabaya.ac.id/index.php/jedarr 

Vol. 4 No 1 Juni 2025 

e-ISSN 2830-7798 

p-ISSN 2962-2794 

  

 

86 
 

Alpha > 0.60, maka instrumen tersebut dianggap reliabel dan jika nilai Cronbach’s Alpha < 

0.60, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel. Untuk menganalisis data 

masing-masing variabel dilakukan dengan menggunakan teknik Structural Equation 

Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan perangkat lunak WarpPLS. Dalam analisis 

SEM-PLS terdapat dua uji yang harus dilakukan, yaitu uji outer model yang disebut dengan 

model pengukuran dan uji inner model yang disebut dengan model structural (Hair, 

Sarstedt, Hopkins, & Kuppelwieser, 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data demografi responden penelitian ini dikategorikan berdasarkan jenis kelamin dan 

tingkat kelas. Tabel berikut merupakan penjelasan hasil demografi responden penelitian: 

Tabel 1. Data demografi responden 

Kriteria Jumlah % 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 81 39% 
Perempuan 127 61% 

Kelas 

X-1 11 5% 
X-2 18 9% 
X-3 21 10% 
X-4 25 12% 
X-5 19 9% 
X-6 9 4% 
X-7 15 7% 
X-8 14 7% 
X-9 19 9% 

X-10 23 11% 
X-11 19 9% 
X-12 15 7% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diidentifikasi bahwa jenis kelamin responden pada 

penelitian ini terdiri atas 39% laki-laki dan 61% perempuan, yang artinya responden pada 

penelitian ini didominasi oleh perempuan. Kemudian berdasarkan kriteria kelas, jumlah 

responden terbanyak adalah dari kelas X-4 sebanyak 25 orang (12%), diikuti oleh kelas X-10 

sebanyak 23 orang (11%) dan kelas X-3 sebanyak 21 orang (10%). Sebagian besar kelas, 

seperti dari kelas X-5, X-9 dan X-11 memiliki responden sebanyak 19 orang (9%), 

responden dari kelas X-2 sebanyak 18 orang (9%), responden dari kelas X-7 dan X-12 

sebanyak 15 orang (7%), responden dari kelas X-8 sebanyak 14 orang (7%). Sementara itu, 
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jumlah responden paling sedikit terdapat di kelas X-1 sebanyak 11 orang (5%) dan X-6 yang 

hanya berjumlah 9 orang (4%). 

Berdasarkan hasil pengujian outer model pada variabel kelompok teman sebaya (X) 

dan niat berwirausaha (Y) diketahui bahwa seluruh indikator memiliki niat faktor loading > 

0,40. Hasil nilai tersebut sesuai dengan kriteria validitas konvergen, apabila nilai faktor 

loading yang diperoleh > 0.40 maka dapat dikatakan valid atau terpenuhi. Sedangkan 

validitas diskriminan mempunyai kriteria apabila nilai faktor loading > cross loading dan 

nilai akar AVE > nilai korelasi variabel lainnya maka dapat dikatakan valid atau terpenuhi. 

Untuk menguji reliabilitas dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai Composite 

Reliability Coefficient yang memenuhi kriteria > 0,70 dan nilai Cronbach’s Alpha 

Coefficient > 0,60. Hasil uji validitas konvergen dan validitas diskriminan dapat dilihat pada 

tabel 2 serta hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen dan Diskriminan 

Variable Indicator 

Factor Loading 
and Cross 
Loading 

P-Value 
Akar AVE 

KTS NB KTS NB 

Kelompok 
teman sebaya 

(X) 

X.1 0.702 -0.336 <0.001 

0.693 0.619 
X.2 0.664 0.597 <0.001 

X.3 0.563 -0.169 <0.001 

X.4 0.818 -0.079 <0.001 

Niat 
berwirausaha 

(Y) 

Y.1 0.108 0.887 <0.001 

0.619 0.895 Y.2 -0.079 0.930 <0.001 

Y.3 -0.026 0.866 <0.001 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variable Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Kelompok teman sebaya 
(X) 

0.784 0.631 

Niat berwirausaha (Y) 0.923 0.875 

 

Analisis selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan guna 

mengetahui korelasi antar variabel dan mengetahui koefisien jalur  setiap variabel. Hasil 

uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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β = 0.47 
(P<.01) 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Hubungan Koefisien Jalur P-value Keterangan 

Kelompok teman 
sebaya (X) 

Niat berwirausaha 
(Y) 

0.468 <0.001 Sangat Signifikan 

 

Pada hasil uji hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa kelompok teman sebaya 

berpengaruh sangat signifikan terhadap niat berwirausaha dibuktikan dengan nilai p-value 

< 0,001 yang < 0,05 sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. Hasil nilai koefisien jalur 

bertanda positif sebesar 0,468 yang artinya semakin baik kelompok teman sebaya maka 

niat berwirausaha semakin tinggi. 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Struktural 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa kelompok teman 

sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk 

niat berwirausaha yang baik, karena dibuktikan dengan nilai dari koefisien jalur sebesar 

0.468 dan p-value sebesar <0.001 yang <0.05 sehingga hipotesis tersebut dapat diterima. 

Jalur dari kelompok teman sebaya ke niat berwirausaha memiliki nilai (β=0.46) yang lebih 

tinggi dari keluarga dengan nilai (β=0.004), menunjukkan bahwa dalam penelitian ini siswa 

lebih banyak dipengaruhi oleh interaksi dan dukungan dari teman sebaya dalam 

membentuk niat mereka untuk berwirausaha. Temuan ini dapat menguatkan komponen 

norma subjektif dari Theory of  Planned Behavior (TPB), karena teman sebaya adalah 

lingkungan sosial yang dapat memberikan dorongan sosial, sesuai dengan teori menurut 

(Ajzen, 1991). Hasil temuan ini sesuai dengan penelitian (Martins et al., 2023) yang 

menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya secara signifikan mempengaruhi niat 

berwirausaha seseorang. Hal ini dikarenakan dukungan dari teman sebaya memiliki efek 

yang lebih besar pada kecerdasan emosional dan kemampuan mengambil risiko. Temuan 

ini diperkuat oleh penelitian Andriansyah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pengaruh 

Kelomppok Teman 
Sebaya (X2) 

(R)4i 

Niat 
Berwirausaha (Y) 

(R)3i 
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kelompok teman sebaya dapat menjadi penentu kuat dalam pembentukan niat 

kewirausahaan siswa melalui norma subjektif.  

Kelompok teman sebaya yang memiliki niat berwirausaha dapat dikelompokkan 

dengan teman sebaya yang memiliki niat serupa  untuk membentuk kelompok teman 

sebaya berwirausaha. Hal tersebut sejalan dengan studi (Lingappa et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya secara signifikan mempengaruhi niat 

berwirausaha seseorang, karena ketika seseorang menghabiskan waktu sosial bersama 

melalui berbagai forum yang sesuai dengan minatnya, mengikuti kursus terkait 

kewirausahaan dan  kompetisi bisnis bersama kelompok teman sebaya akan bermanfaat 

untuk meningkatkan jumlah perusahaan rintisan.  Penelitian ini dibatasi pada satu SMA di 

Sidoarjo dan menggunakan self-report atau laporan mandiri yang berpotensi mengandung 

bias subjektivitas responden, seperti kecenderungan memberikan jawaban yang sama. 

Sehinga, studi longitudinal diperlukan untuk menguji kestabilan niat berwirausaha dari 

waktu ke waktu dan memperluas cakupan sampel agar hasil yang diperoleh memiliki 

validitas eksternal yang lebih kuat dan lebih representative. 

Karakteristik responden penelitian adalah dari siswa SMA yang berada pada tahap 

perkembangan sosial, di mana  mereka cenderung mudah terpengaruhi oleh hal-hal 

sekitar yang dirasa menarik dan diikuti oleh teman sebayanya. Semakin banyak orang yang 

menganggap kewirausahaan sebagai identitas diri yang menarik dan diinginkan, maka 

semakin besar faktor yang mendorong mereka untuk melakukan perilaku kewirausahaan 

(Obschonka et al., 2015). Perilaku kewirausahaan seseorang dapat terbentuk melalui 

pengaruh informatif maupun normatif yang berasal dari lingkungan sosialnya, seperti 

orang tua (Lindquist et al., 2015) dan teman sebaya (Lu et al., 2017). Interaksi sosial 

dengan teman sebaya mendorong terbentuknya proses peniruan terhadap sikap dan 

perilaku yang dianggap sebagai teladan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kecenderungan seseorang dalam memilih jalur kewirausahaan (Portyanko et al., 2022).  

Tinjauan terbaru mengenai kognisi situasional wirausahawan belum menguraikan 

secara mendalam peran jaringan sosial, kecuali dalam hal membedakan pengaruh figur 

orang tua sebagai model peran dari pengaruh orang lain dalam lingkungan individu 

(Zapkau et al., 2017). Padahal, pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap dinamika 

jaringan sosial, termasuk hubungan dengan teman sebaya dan figur sosial lainnya, sangat 
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penting untuk menjelaskan bagaimana nilai dan aspirasi kewirausahaan terbentuk serta 

berkembang dikalangan remaja (Wasim et al. 2024). Dalam konteks ini, wirausahawan 

cenderung memilih teman sebaya yang memiliki kesamaan dalam cara pandang dan 

praktik bisnis, hal tersebut sebagai dasar dalam membangun hubungan pertukaran 

informasi spesifik (Haller et al., 2017). Dengan demikian, pengaruh kelompok teman 

sebaya memiliki peran krusial dalam membentuk niat berwirausaha sejak dibangku 

sekolah, karena interaksi sosial yang didasarkan pada nilai kesamaan dan praktik bisnis 

dapat memperkuat motivasi serta aspirasi untuk memiliki niat berwirausaha dalam 

lingkungan mereka. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

hubungan antara variabel kelompok teman sebaya terhadap niat berwirausaha. Pengaruh 

positif signifikan yang diperoleh berasal dari karakteristik responden yang berada pada 

tahap perkembangan dan mereka cenderung mudah terpengaruhi oleh lingkungan sekitar. 

Hasil temuan ini juga dapat digunakan sebagai penguat komponen norma subjektif dalam 

Theory of Planned Behavior (TPB). Penelitian ini dibatasi pada satu SMA di Sidoarjo dan 

menggunakan self-report atau laporan mandiri yang berpotensi mengandung bias 

subjektivitas responden, seperti kecenderungan memberikan jawaban yang sama. Sehinga, 

studi longitudinal diperlukan untuk menguji kestabilan niat berwirausaha dari waktu ke 

waktu dan memperluas cakupan sampel agar hasil yang diperoleh memiliki validitas 

eksternal yang lebih kuat dan lebih representative. 

Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dari penelitian ini antara lain bagi sekolah dan 

pendidik diperlukan adanya upaya pengembangan program atau kegiatan yang mendorong 

kolaborasi dan diskusi kewirausahaan di antara siswa, seperti komunitas bisnis pelajar, 

pelatihan wirausaha kelompok atau mentoring antar teman, sehingga siswa yang telah 

memiliki niat berwirausaha sejak awal tidak kehilangan semangat hanya karena 

kebingungan dalam menentukan langkah yang harus diambil. Bagi orang tua temuan 

penelitian ini dapat menjadikan masukan penting, khususnya dalam mengajarkan literasi 
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ekonomi sejak dini, karena dengan bekal pemahaman literasi ekonomi yang baik akan 

membuat anak dapat mengelola keuangan, mendorong berpikir kritis dan mandiri secara 

ekonomi. Selain itu bagi pembaca dan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

yang serupa dengan topik ini, diharapkan dapat memperluas literatur dan menambahkan 

variabel yang dapat dijadikan komponen lain sebagai faktor pendukung niat berwirausaha 

seseorang. 
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